BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Identifikasi bahaya dan risiko pada bengkel PT. Anugerah Karya Utami
Gemilang menunjukkan bahwa potensi bahaya terdapat pada 5 area kerja
utama dan 12 aktivitas pemeriksaan serta perawatan kendaraan, dengan
potensi bahaya yang ditemukan berupa, lantai licin, tertabrak kendaraan,
terjepit atau tertimpa komponen, paparan bahan kimia, serta luka akibat
panas dan percikan material. Permasalahan tersebut diperkuat oleh data
kecelakaan kerja yang menunjukkan peningkatan, yaitu 26 kasus pada
tahun 2023, 29 kasus pada tahun 2024, dan 35 kasus pada tahun 2025.
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas bengkel masih memiliki tingkat risiko
kecelakaan kerja yang perlu dikendalikan secara sistematis.

2. Hasil analisis menggunakan metode HAZOP menunjukkan bahwa terdapat
5 aktivitas prioritas dengan risiko tertinggi, yaitu pengelasan dengan nilai
risiko 12, pemeriksaan draglink dengan nilai risiko 9, pemeriksaan
ketebalan kampas kopling dengan nilai risiko 9, pergantian jok dan
reclining seat dengan nilai risiko 9, serta pemotongan menggunakan
gerinda dengan nilai risiko 8. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas
dengan nilai risiko tertinggi didominasi oleh pekerjaan panas, penggunaan
alat, penanganan komponen berat, dan posisi kerja di bawah kendaraan.

3. Berdasarkan Hasil metode JSA pada 5 aktivitas prioritas tersebut,
permasalahan utama yang ditemukan adalah penggunaan APD yang
belum optimal, pengawasan K3 yang belum terstruktur, kondisi peralatan
kerja yang memerlukan peremajaan, belum adanya SOP kerja aman yang
rinci pada setiap aktivitas berisiko, serta penggunaan alat bantu kerja
yang belum sepenuhnya aman, terutama pada pekerjaan di bawah
kendaraan. Oleh karena itu, rekomendasi pengendalian yang dirumuskan

meliputi penyediaan dan kewajiban penggunaan APD sesuai jenis
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pekerjaan, pemasangan safety sign, pembentukan organisasi K3,
penyusunan SOP penerapan K3, pemeriksaan alat secara berkala,
penggunaan jack stand saat kendaraan diangkat, serta pengadaan alat
bantu seperti creeperdan inspection pit. Rekomendasi tersebut diarahkan
untuk menurunkan risiko kecelakaan kerja pada aktivitas pengelasan,
pemeriksaan draglink, pemeriksaan ketebalan kampas kopling,
pergantian jok dan reclining seat, serta pemotongan menggunakan

gerinda.

V.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitisan dan kesimpulan yang telah diperoleh,

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Perusahaan perlu meningkatkan penerapan K3 di bengkel melalui
pengawasan kerja dan pelaksanaan SOP yang lebih konsisten

2. Perusahaan perlu memprioritaskan pengendalian pada aktivitas dengan
risiko tertinggi, yaitu pengelasan, pemeriksaan draglink, pemeriksaan
ketebalan kampas kopling, pergantian jok dan reclining seat, serta
pemotongan menggunakan gerinda.

3. Perusahaan perlu menyediakan dan memastikan penggunaan APD secara
lengkap dan sesuai dengan jenis pekerjaan.

4. Perusahaan perlu melakukan pemeriksaan rutin terhadap alat kerja dan
area bengkel agar potensi bahaya dapat diminimalkan.

5. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan

menambah variabel, metode, dan cakupan aktivitas kerja yang dianalisis.
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